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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas IV. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif. Teknik  
pengumpul data ialah menggunakan teknik observasi langsung, alat 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV. Kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran siklus 1 sebesar 82,00% pada 
siklus 2 meningkat 100,00%. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 67,75% pada siklus 2 meningkat 
71,25%. Hasil belajar siswa pada siklus 1 rata-rata 70,00 pada siklus 2 
menjadi 100,00. Berdasarkan hasil temuan selama berlangsungnya 
penelitian tindakan kelas berupa penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV. 
Oleh karena itu disarankan lebih sering menggunakan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi-materi yang 
relevan. 
 
Kata Kunci : Hasil, Ilmu Pengetahuan Alam, Demonstrasi 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe the use of demonstration 
methods to improve learning outcomes Natural Sciences fourth grade 
students. The method used in this research is descriptive method. While the 
nature of this research is qualitative. Data collection technique is using the 
technique of direct observation, data collection tool uses observation sheets. 
The results showed that the application of the method of demonstration can 
improve learning outcomes of Natural Science in grade IV. The ability of 
teachers to plan learning cycle 1 at 82.00% in cycle 2 increased 100.00%. 
The ability of teachers in implementing the learning in cycle 1 at 67.75% in 
cycle 2 increased 71.25%. Student learning outcomes in cycle 1 average 
70.00 in cycle 2 to 100.00. Based on the findings during the research of 
class action demonstration of the application of the method can improve 
learning outcomes of Natural Science in grade IV. Therefore, it is 
recommended more often using demonstration method in teaching of 
Natural Sciences at the relevant materials. 
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ada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang 
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi 
lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
Sebagai pendidik sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru 
harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga 
bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa 
perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional 
yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil 
serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam 
rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa 
kesetiakawanan sosial.  
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 
Tujuan pendidikan nasional seperti yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 2 
tahuan 1989 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan bangsa (Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1998: 3). Tujuan pendidikan nasional ini sangat luas dan 
bersifat umum sehingga perlu dijabarkan dalam Tujuan Institusional yang disesuaikan 
dengan jenis dan tingkatan sekolah yang kemudian dijabarkan lagi menjadi tujuan 
kurikuler yang merupakan tujuan kurikulum sekolah yang diperinci menurut bidang 
studi/mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran (Purwanto, 1988 :2). Tujuan 
instruksional dijabarkan menjadi Tujuan Pembelajaran Umum dan kemudian dijabarkan 
lagi menjadi Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). 
Dari hasil refleksi yang peneliti lakukan, ternyata faktor penyebabnya adalah 
selama ini dalam penyampaian materi pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan 
Alam, guru cenderung menggunakan metode ceramah dan kurang menekankan pada 
penanaman  konsep dari materi pembelajaran. Guru kurang melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya  siswa merasa jenuh dan suasana belajar 
terasa membosankan. 
Penggunaan metode demonstrasi  diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan proses belajar mengajar menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran tidak 
hanya didominasi oleh guru melainkan juga melibatkan siswa. Dengan demikian siswa 
akan terlibat aktif sehingga diharapkan konsep perubahan benda yang diajarkan oleh 
guru dapat dipahami oleh siswa dengan baik. 
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Ilmu Pengetahuan Alam adalah merupakan bagian disiplin ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang alamiah ataupun berupa buatan manusia. Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari serta mengungkapkan gejala-gejala 
alam yang menyangkut makhluk hidup, dan hasil yang diperoleh dihimpun dalam 
kumpulan pengetahuan. 
Sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang cukup luas dan sejalan dengan 
perkembangan cara menyingkap ilmu pengetahuan dan cara  berpikir yang kritis 
membawa perubahan yang nyata, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan, namun juga menyangkut proses konsep serta 
prinsif. Ilmu Pengetahuan Alam berkembang semakin korelasional, karena benda hidup 
tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan, baik dilihat dari hakekat terjadinya, hakekat 
eksistensinya, hakekat perilakunya, melalui proses perkembangan evaluasi. Benda 
hidup tidak lagi menjadi obyek perubahan lingkungan tetapi obyek sekaligus subyek. 
Hakikat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar yakni sebagai 
media pengembangan potensi peserta didik yang didasarkan pada karakteristik 
psikologis anak; memberikan kesenangan bermain dan kepuasan intelektual bagi 
mereka dalam membongkar misteri, seluk beluk dan teka-teki fenomena alam di sekitar 
dirinya; mengembangkan potensi Ilmu Pengetahuan Alam yang terdapat dalam dirinya; 
memperbaiki konsepsi mereka yang masih keliru tentang fenomena alam; sambil 
membekali keterampilan dan membangun konsep-konsep baru yang harus dikuasainya. 
Selain itu penilaian dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam harus dilakukan dengan 
menggunakan sistem penilaian (asesmen) yang adil, proporsional, transparan, dan 
komprehensif bagi setiap aspek proses dan hasil belajar peserta didik. IPA mengandung 
tiga hal yaitu proses, prosedur, dan produk. 
Ilmu Pengetahuan Alam juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan 
membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini 
menunjukkan bahwa, hakikat Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses diperlukan untuk 
menciptakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang empirik dan faktual. Hakikat 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan 
pembelajaran yang melatih ketrampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang (Sudjana, 2000: 22).  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sedemikian 
rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 
2000:36). Menurut teori kognitif pembelajaran adalah cara pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami 
apa yang sedang dipelajari. Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta didik agar 
memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku peserta 
didik bertambah baik kuantitas maupun kualitasnya.  
Secara umum sekolah dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta 
mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan menengah (UUSPN dalam 
Darmodjo dan Kaligis, 1992/1993). Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu yang salah satunya adalah IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan oleh peserta didik Sekolah Dasar karena Ilmu 
  
4 
 
Pengetahuan Alam dapat memberikan iuran untuk tercapainya tujuan pendidikan di 
Sekolah Dasar. 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 
dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, 
baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan (Wina Sanjaya 2006:152). Sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun 
dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi 
pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi 
pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 
Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya: 1. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, 
sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 2. Proses 
pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. 3. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa 
akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran (Wina Sanjaya 2006:152). 
Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa 
kelemahan, diantaranya; 1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih 
matang, sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal, sehingga dapat 
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan 
pertunjukkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih 
dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 2) Demonstrasi memerlukan 
peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 
memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 3) 
Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus, sehingga 
guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Disamping itu demonstrasi juga 
memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran siswa (Wina Sanjaya 2006:152). 
Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. Perubahan 
ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik. 
Pengalaman dalam belajar merupakan pengalaman yang dituju pada hasil yang akan 
dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah. Gagne dalam Dimyati (2010:10) 
menyatakan bahwa hasil belajar berupa kapabilitas. Timbulnya kapabilitas tersebut 
akibat dari stimulasi dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. 
Lebih lanjut Gagne dalam Dimyati (2010:11) membagi kapabilitas atau hasil 
belajar siswa sebagai berikut: 1. Informasi Verbal adalah kapabilitas untuk 
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, 
pemilikan informasi verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan. 2. 
Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan dengan 
lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelek 
ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep kongkret dan terdefinisi dan prinsip. 3. 
Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
memecahkan masalah. 4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani.5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan atau pemerolehan perubahan tingkah laku yang didapat oleh sesesiswa 
dalam serangkaian aktivitas kognitif (mental), fisik dan sikap (emosional) dalam proses 
belajar. 
METODE 
Penelitian ini adalah kegiatan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebenarnya yang terjadi di Sekolah Dasar Swasta Nurillahi Ketapang. Menurut Trianto 
(2010: 194) bahwa, metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, 
serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan 
pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan dalam 
penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian yang ditetapkan.  
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Berdasarkan masalah dan ruang lingkupnya metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sumanto dalam Mahmud (2011:100) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berlangsung.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah metode 
yang menggambarkan setiap kegiatan dari suatu proses yang terjadi. Sehingga 
kemampuan untuk memahami konsep dan kemampuan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah dasar akan meningkat. Pada pemecahan masalah 
menggunakan metode deskriptif maka bentuk penelitian yang tepat menurut Hadari 
Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-bentuk pokok metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) 
survei (survey studies), (2) studi hubungan (interrelationship studies), dan (3) studi 
perkembangan (developmental studies)”. 
Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research, karena penelitian dilakukan untuk  memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang bertindak 
sebagai peneliti. Menurut Suharsimi, Arikunto (2006:2-3) Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yang mana penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan melalui kerjasama antara guru sebagai peneliti dengan kolaborator sebagai 
pengamat yang mengobservasi peneliti dan juga seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Swasta NuriIlahi Delta Pawan Ketapang. 1. Setting Penelitian; Setting penelitian ini 
dilaksanakan di dalam kelas. Adapun tempat penelitian, waktu penelitian dan siklus 
penelitian sebagai berikut: 2. Subjek Penelitian; Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta Nurillahi, berjumlah 6 siswa terdiri dari 4 
siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Selain itu, peneliti selaku guru juga termasuk 
subjek penelitian. 
Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang dalam suatu alur 
tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-model 
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penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk memecahkan 
masalah pembelajaran di kelasnya.  
Menurut Suharsimi (2002:16) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi 
dari tiga kata penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau siswa-siswa yang berkepentingan dalam 
rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan adalah sesuatu gerak kegiatan 
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian berbentuk 
rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang 
sama menerima pelajaran yang sama dari sesiswa guru. 
Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan  yaitu 
menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, perencanaan kembali 
merupakan dasar untuk suatu rencana pemecahan masalah. 
Teknik Pengumpul Data ; Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : a. Teknik 
observasi langsung yang digunakan adalah observasi (pengamatan). Observasi menurut 
Wina Sanjaya (2010: 86) diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal yang akan diamati atau diteliti. b. Teknik pengukuran, yaitu tes 
tertulis, siswa menjawab tes tersebut secara tertulis pada lembar pekerjaan atau lembar 
jawaban. 
Alat Pengumpul Data; Lembar pengamatan menurut Trianto (2011: 61) lebih 
bersifat terstruktur, yaitu sudah terdapat pedoman-pedoman terinci yang berisi langkah-
langkah yang dilakukan sehingga pengamat tinggal melakukan chek list atau 
menghitung berapa frekuensi yang telah dilakukan oleh subyek penelitian.  
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah : a. Lembar observasi kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. b. Lembar tes, yaitu tes belajar siswa 
dalam bentuk tes tertulis. 
Seluruh data yang sudah terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran akan 
dianalisis dan dihitung menggunakan persentase. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi yaitu kemampuan guru dalam merancang pembelajaran (IPKG I) dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dan di deskripsikan 
setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. Sedangkan data yang 
diperoleh dari tes untuk mengetahui hasil belajar siswa akan disajikan dalam bentuk 
tabel, kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan berupa persentase dan 
nilai rata-rata kelas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Untuk menganalisis persentase perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dalam 
IPKG 1 dan IPKG 2 diperlukan rumus sebagai berikut: 
 
Untuk menghitung persentase hasil belajar siswa adalah rumus porsentase yang 
dikemukakan Sugiyono (2002:43) sebagai berikut : 
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?̅? =  
∑ 𝑥
𝑁
 
Keterangan : ?̅? = Rata – rata hitung; X= Prosentase tiap aspek;  N=Jumlah aspek; 
∑ = Sigma (jumlah) tiap aspek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tahap observasi ini dilakukan oleh kolaborator terhadap siswa dan guru pada 
saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan yaitu tentang hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode demonstrasi dan kinerja guru dalam mengajar. 
Kolaborator yang berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran dari 
kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi yang disediakan 
peneliti yang bertindak sebagai guru. Adapun kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
Nurillahi di siklus I dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1  
Kemampuan Guru dalam Menyusun Rencana Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam Siklus 1 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke-/Skor 
Rata-rata Skor E= 3,3 
Skor Total A+B+C+D+E= 16,40 
Skor Rata-rata IPKG 1 3,28 
Persentase IPKG 1 82,00% 
 
Pada tabel 1 penilaian terhadap kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran siklus 1 berdasarkan hasil pengamatan kolaborator diperoleh jumlah skor 
keseluruhan yaitu 16,40 dengan skor rata-rata sebesar 3,28 dan persentase sebesar 
82,00%. 
 
Tabel 2  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam Siklus 1 
 
 
Pada tabel 2 penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran siklus 1 berdasarkan hasil pengamatan kolaborator diperoleh jumlah skor 
keseluruhan yaitu 10,84 dengan skor rata-rata sebesar 3,61 dan persentase sebesar 
67,75%. 
 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Tampilan ke/ skor 
Rata-rata skor IV 3,6 
Skor total (I+II+III+IV) 10,84 
Rata-rata skor IPKG 2 3,61 
Persentase IPKG 2 67,75% 
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Tabel 3  
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Adi Saputra 70 Tuntas 
2 Aulia Kartika Putri 70 Tuntas 
3 Iswatun Hasanah 75 Tuntas 
4 Rahmat Hidayat 65 Tidak Tuntas 
5 Yuda Pratama 75 Tuntas 
6 Zulkifli 65 Tidak Tuntas 
Jumlah 420  
Rata-rata 70,00  
 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan pada 
tabel 3, ada 4 siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau 
66,67% dan yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 2 
siswa atau 33,33% dengan nilai rata-rata 70,00. 
Tahap observasi siklus 2 dilakukan oleh kolaborator terhadap siswa dan guru 
pada saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan yaitu tentang hasil 
belajar murid dengan menggunakan metode demonstrasi dan kinerja guru dalam 
mengajar. Kolaborator yang berperan sebagai observer mengamati proses pembelajaran 
dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan mengisi lembar observasi yang 
disediakan peneliti yang bertindak sebagai guru. Adapun kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Nurillahi di siklus I dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4  
Kemampuan Guru dalam Menyusun Rencana Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam Siklus 2 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke-
/Skor 
Rata-rata Skor E 4 
Skor Total A+B+C+D+E 20 
Skor Rata-rata IPKG 1 4,00 
Persentase IPKG 1 100,00% 
 
Pada tabel 4 penilaian terhadap kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran siklus 2 berdasarkan hasil pengamatan kolaborator diperoleh jumlah skor 
keseluruhan yaitu 20 dengan skor rata-rata sebesar 4,00 dan persentase sebesar 
100,00%. 
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Tabel 5  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam Siklus 2 
 
 
Pada tabel 5 penilaian terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran siklus 2 berdasarkan hasil pengamatan kolaborator diperoleh jumlah skor 
keseluruhan yaitu 11,4 dengan skor rata-rata sebesar 3,80 dan persentase sebesar 
71,25%. 
Tabel 6 
 Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Adi Saputra 75 Tuntas 
2 Aulia Kartika Putri 70 Tuntas 
3 Iswatun Hasanah 80 Tuntas 
4 Rahmat Hidayat 75 Tuntas 
5 Yuda Pratama 75 Tuntas 
No ASPEK YANG DIAMATI 
Tampilan ke/ 
skor 
I Pra Pembelajaran  
Rata-rata skor 1= 4 
II Membuka Pembelajaran  
Rata-rata skor II= 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penguasaan materi pembelajaran  
Rata-rata Skor A= 4 
 B. Pendekatan/ strategi pembelajara  
Rata-rata skor B= 3,85 
 C. Pemanfaatan media pembelajaran/ sumber belajar  
Rata-rata skor C 4 
 D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
 
Rata-rata skor D= 4 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di SD  
Rata-rata skor E= 4 
 F. Penilaian proses dan hasil belajar  
Rata-rata skor F 4 
 G. Penggunaan bahasa  
Rata-rata skkor G 4 
Jumlah rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G) 23,85 
Rata-rata skor III= 3,40 
IV Penutup  
Rata-rata skor IV 3,6 
Skor total (I+II+III+IV) 11,4 
Rata-rata skor IPKG 2 3,80 
Persentase IPKG 2 71,25% 
  
10 
 
6 Zulkifli 75 Tuntas 
Jumlah 450  
Rata-rata 75,00  
Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan pada 
tabel 6, siswa yang mencapai kriteria ketuntasan yang telah di tetapkan yakni 6 orang 
atau 100,00% dengan nilai rata-rata 75,00. 
 
Pembahasan  
Adapun hasil rekapitulasi dari kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Swasta Nurillahi Delta Pawan Ketapang disajikan dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 7   
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Menyusun Rencana Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam 
 
No Aspek yang Diamati Skor  
Siklus 1 
Skor  
Siklus 2 
Rata-rata Skor E= 3,3 4 
Skor Total A+B+C+D+E= 16,40 20 
Skor Rata-rata IPKG 1 3,28 4,00 
Persentase IPKG 1 82,00% 100,00% 
Berdasarkan tabel 7, kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi Kelas IV Sekolah Dasar Swasta 
NuriIlahi Delta Pawan Ketapang pada penelitian siklus 1 diperoleh persentase 82,00% 
kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 100,00% dengan peningkatan sebesar 18% 
dari siklus 1.  
 
Tabel 8  
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam  
No ASPEK YANG DIAMATI 
Skor  
Siklus 1 
Skor  
Siklus 2 
Rata-rata skor IV 3,6 3,6 
Skor total (I+II+III+IV) 10,84 11,4 
Rata-rata skor IPKG 2 3,61 3,80 
Persentase IPKG 2 67,75% 71,25% 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi Kelas IV 
Sekolah Dasar Swasta NuriIlahi Delta Pawan Ketapang pada penelitian siklus 1 
diperoleh persentase 67,75% kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 71,25% dengan 
peningkatan sebesar 3,5% dari siklus 1. 
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Tabel 9  
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
No Nama Siswa Siklus 1 Siklus 2 
1 Aulia Kartika Putri 70 75 
2 Adi Saputra 70 70 
3 Iswatun Hasanah 75 80 
4 Rahmad Hidayat 65 75 
5 Yuda Pratama 75 75 
6 Zulkifli 65 75 
Jumlah 420 450 
Rata-rata 70 75 
Dari tabel 9 rekapitulasi hasil belajar dapat diketahui bahwa peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Swasta NuriIlahi Delta Pawan Ketapang dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai yang 
diperoleh pada setiap siklus. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal pada siklus 
1 yaitu 4 dari 6 orang siswa atau 66,67%, dan 2 siswa belum tuntas atau 33,33%, 
dengan nilai rata-rata 70,00. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai. Adapun siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 100% dengan nilai rata-rata sebesar 75,00; 
terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 5,00%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan penerapan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperoleh skor hasil pengamatan 
pada siklus 1 dengan persentase 82,00% kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 
100,00% dengan peningkatan sebesar 18% dari siklus 1. Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa diperoleh skor hasil pengamatan pada siklus 1 dengan 
persentase 67,75% kemudian pada siklus 2 meningkat sebesar 71,25% dengan 
peningkatan sebesar 3,5% dari siklus 1. 3) Hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan penerapan metode demonstrasi mengalami peningkatan pada 
siklus 1 dengan nilai rata-rata 70,00. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 75,00; terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas 
sebesar 5,00%. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, makan 
disampaikan saran sebagai berikut: 1) Untuk melaksanakan belajar dengan metode 
demonstrasi memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu 
menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan metode 
demonstrasi dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 2) 
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan berbagai metode, walau dalam taraf yang sederhana,  dimana siswa 
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, 
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sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
3) Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 
di IV Sekolah Dasar Swasta Nurillahi Delta Pawan Ketapang Tahun Pelajaran 
2014/2015. 4) Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan 
agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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